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PEDOMAN 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 Pedoman instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan 

penelitian di Desa Penarukan, Kerambitan, Tabanan yang berjudul “Akibat Hukum 

Perceraian Terhadap Kedudukan Laki-Laki Dalam Perkawinan Nyentana Menurut 

Perspektif Hukum Adat Bali (Studi Kasus Desa Penarukan, Kerambitan, 

Tabanan)”. Istrumen wawancara ini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan penelitian di lapangan, kemudian pedoman ini akan  dikembangkan 

sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat melakukan wawancara dengan 

responden di tempat penelitian tersebut. 

Instumen Wawancara 

1. Pertanyaan yang diajukan kepada Kepala Desa Penarukan, Bendesa 

Adat Penarukan, dan Ketua Sabha Desa Penarukan. 

1. Apakah ada awig-awig atau aturan yang mengatur mengenai 

perkawinan secara umum dan perkawinan nyentana di desa Penarukan? 

2. Apakah masyarakat menghormati atau mengakui adanya awaig-awig 

dan Hukum Adat yang mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakat 

adat? 

3. Menurut Bapak/ibu bagaimana tentang akibat hukum dari perubahan 

status purusa dan pradana dalam perkawinan nyentana? 

4. Apakah sebelum terjadinya perkawinan nyentana aparat desa 

memberikan pemahaman mengenai kedudukan dan berlangsungnya 

perkawinan nyentana? 



 

 
 

5. Apakah dari masyarakat pernah bertanya mengenai bagaimana 

kedudukan laki-laki dalam perkawian nyentana apabila terjadi 

perceraian? 

6. Apakah selain masalah pewarisan ada faktor lain yang menyebabkan 

terjadinya perceraian dalam perkawinan nyentana di Desa Penarukan? 

7. Bagaimana akibat hukumnya apabila terjadi perceraian terhadap laki-

laki dalam perkawinan nyentana jika di tinjau dari perspektif Hukum 

Adat Bali dengan di kaitkan dengan aturan di desa  Penarukan? 

8. Bagaimanakah kedudukan laki-laki yang telah bercerai dalam 

perkawinan nyentana ketika kembali kerumah asalnya ditinjau dari 

perspektif hukum adat bali dan awig-awig desa mengenai tanggung 

jawab dirumah asalnya, kedudukan dirumah asal, dan hak waris dirumah 

asalnya terlepas dari hal waris bawaan? 

9. Apakah setelah terjadinya perceraian dalam perkawinan nyentana yang 

kemudian menimbulkan kekeliruan terhadap masyarakat mengenai 

kedudukan laki-laki dirumah asalnya aparat desa atau tokoh desa 

menjalankan tugasnya untuk memberikan pemhaman kepada 

masyarakat sesuai dengan awig-awig dan Hukum Adat Bali? 

10. Jika dilihat dari Hukum adat menegenai kedudukan laki-laki yang 

bercerai dari perkawinan nyentana mengenai hak waris, dimana 

kemudian terjadi kekeliruan dimasyarakat apakah aparat desa memiliki 

sanksi atau apa yang akan aparat desa lakukan untuk menindaklanjuti 

hal tersebut? 
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DAFTAR NARASUMBER 

 

1. NAMA : I Putu Rai Suteja, S.H 

ALAMAT : Br. Penarukan Kelod, Penarukan, Kerambitan 

JABATAN : Kepala Desa Penarukan 

 

 

 

2. NAMA : Ida Bagus Ketut Tenaya Manuaba, S.T 

ALAMAT :Br. Penarukan Tengah Kelod, Penarukan, Kerambitan 

JABATAN : Bendesa Adat Penarukan 

 

 

 

3. NAMA : Drs. Ida Bagus Sunantara 

ALAMAT : Br. Penarukan Tengah Kaja, Penarukan, Kerambitan 

JABATAN : Ketua Sabha Desa Penarukan 

 

 

 

4. NAMA : Bapak Made 

ALAMAT : Br. Penarukan Tengah Kaja, Penarukan Kerambitan 

JABATAN : Responden 
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Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Wawancara dengan Bendesa Adat Penarukan 

 



 

 
 

 

 

 

 

Wawncara Dengan Kepala Desa Penarukan 



 

 
 

 

 

Wawancara dengan Ketua Sabha Desa Penarukan 

 

 

 



 

 
 

 

Awig-Awig Desa Penarukan Tentang Perkawinan 



 

 
 

 

Awig-Awig Desa Penarukan Tentang Perkawinan Nyentana 

 



 

 
 

 

Awig-Awig Desa Penarukan Tentang Perceraian 
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